
 

 



  

UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 

Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, 

yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 

mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

 Hak Terkait Pasal 49 
1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 

pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, 

atau menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat 

(1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing 

paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 

1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 

(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 

(lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau 

barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 

5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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Kata Pengantar 
Sejalan dengan tuntunan perkembangan pendidikan saat ini maka 

peningkatan mutu pendidikan menjadi perhatian khusus oleh semua 

lembaga pendidikan. Mutu atau kualitas pendidikan merupakan salah satu 

tantangan dalam bidang pendidikan. Mutu atau kualitas pendidikan perlu 

ditingkatkan dari waktu ke waktu dan berkesinambungan. 

Dengan kualitas yang tinggi dibidang pendidikan dapat mencetak Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang mempunyai kualitas yang tinggi pula sehingga 

Sumber Daya Manusia tersebut dapat bermanfaat disegala sektor 

kehidupan dalam rangka menghadapi era globalisasi. Suatu bangsa akan 

cepat berkembang atau menjadi bangsa yang maju bila tersebut 

mempunyai Sumber Daya Manusia yang berkualitas tinggi. 

Karena kualitas Sumber Daya Manusia dipengaruhi oleh kualitas 

pendidikan. Hal ini menimbulkan dorongan yang kuat bagi pemerintah 

untuk selalu berusaha meningkatkan dan menyempumakan mutu 

pendidikan disetiap jenjang pendidikan. 

Untuk melakukan pembaharuan pendidikan yang sesuai dengan kemajuan 

zaman, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah 

melahirkan suatu cabang disiplin keilmuan yang relatif baru dan semula 

dikenal sebagai Manajemen Mutu Terpadu. Komponen yang terkait 

dengan mutu pendidikan; Pertama, siswa, meliputi kesiapan dan motivasi 

belajamnya. Kedua, guru, meliputi kemampuan profesional, moral kerja 

(kemampuan profesional), dan kerja sama (kemampuan sosial). Ketiga, 

kurikulum, meliputi relevansi konten (isi), dan operasionalisasi proses 

pembelajaarannya. Keempat, sarana dan prasarana, meliputi kecukupan 

dan keefektifan daalam mendukung proses pembelajaran. Kelima, 

masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi), yaitu 

partisipasinya dalam pengembangan program-program pendidikan. 
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